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Abstrak. Fungi mikoriza arbuskula (FMA) merupakan tipe asosiasi mikoriza yang tersebar sangat luas, fungi ini
yang memiliki peran dan manfaat yang penting dalam dunia pertanian. Penelitian bertujuan mengetahui
keanekaragaman FMA, jumlah spesies spora FMA, dan kolonisasi FMA pada rizosfer berbagai varietas dan
umur tanaman kopi arabika di Kecamatan Timang Gajah, Kabupaten Bener Meriah. Penilitian dilaksanakan di
perkebunan kopi rakyat di Desa Lampahan Barat dan Desa Mude Benara, Kecamatan Timang Gajah, Kabupaten
Bener Meriah. Masing-masing varietas dan umur diambil sebanyak 3 titik, sehingga didapatkan sebanyak 24
sampel. Sampel tanah tersebut digunakan untuk mengisolasi jenis FMA yang terdapat di lahan tersebut. Analisis
beberapa sifat kimia dan fisika juga dilakukan untuk mendapatkan data pendukung seperti, pH H20, C-Organik,
N-Total, P-Tersedia, KTK, dan Tekstur. Analisis beberapa sifat kimia dan fisika tanah dilakukan terhadap
sampel tanah komposit dari setiap titik sampel, untuk setiap varietas dan umur kopi arabika. Parameter
pengamatan yang dilakukan meliputi: Kepadatan spora FMA, identifikasi jenis spora FMA, dan kolonisasi FMA.
Hasil pengamatan menunjukkan terdapat tiga genus FMA yang didapat pada rizosfer beberapa varietas dan umur
kopi arabika di Kecamatan Timang Gajah yaitu Glomus, Acaulospora dan, Gigaspora.Terdapat Genus Glomus
sebanyak dua spesies, sedangkan genus Acaulospora dan genus Gigaspora sebanyak empat spesies. Kepadatan
spora FMA terbanyak ditemukan pada tanaman kopi arabika varietas Tim-Tim berumur lima tahun. Kolonisasi
FMA pada akar kopi arabika pada beberapa varietas tergolong kriteria sangat rendah hingga rendah.

Kata Kunci: Mikoriza, Kopi Arabika, Timang Gajah.

Abstract. Arbuscular mycorrhizal fungi (AMF) are a very widespread type of mycorrhizal association, these
fungi which have important roles and benefits in agriculture. The research aimed to determine the diversity of
AMF, the number of AMF spore species, and AMF colonization in the rhizosphere of various varieties and ages
of Arabica coffee plants in Timang Gajah District, Bener Meriah Regency. The research was carried out in
coffee plantations in West Lampahan and Mude Benara Village, Timang Gajah District, Bener Meriah Regency.
3 points were taken for each variety and age, so that 24 samples were obtained. The AMF was isolated by using
soil samples which found in the land. The chemical and physical analysis properties was also carried out to
obtain supporting data such as pH, H20, C-Organic, N-Total, P-Available, CEC, and Texture. Analysis of
several chemical and physical properties of soil was carried out on composite soil samples from each sample
point, for each variety and age of Arabica coffee. Observation parameters carried out included: AMF spore
density, identification of AMF spore types, and AMF colonization. The results showed that there were three
AMF genera obtained in the rhizosphere of several varieties and ages of Arabica coffee in the District of Timang
Gajah, namely Glomus, Acaulospora, and, Gigaspora. There are two species of genus Glomus, while four
species of genus Acaulospora and Gigaspora. The highest density of AMF spores was found in the five-year-old
Tim-Tim arabica coffee plant. AMF colonization in arabica coffee roots in several varieties was classified as
very low to low criteria.

Keywords: Mycorrhiza, Arabica Coffee, Timang Gajah.

PENDAHULUAN

Kabupaten Bener Meriah merupakan satu dari daerah penanaman kopi arabika terluas di
Indonesia. Kecamatan Timang Gajah adalah salah satu daerah yang membudidayakan
tanaman kopi arabika di Kabupaten Bener Meriah. Jenis varietas kopi arabika yang
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dibudidayakan di wilayah tersebut terdiri atas varietas Gayo 1, Gayo 2, Ateng Super, Tim-
Tim dan lainnya. Penanaman kopi arabika di daerah ini umumnya dilakukan pada Andisol
(Khalid, 2017).

Retensi P yang tinggi adalah masalah yang umum dijumpai pada Andisol yang dapat
menyebabkan ketersediaan P bagi tanaman menjadi rendah (Nurmaya et al., 2013).
Ketersediaan P sangat menentukan produksi kopi arabika (Melke dan Ittana, 2015). Salah satu
cara meningkatkan ketersediaan P dalam tanah dengan pemberian mikoriza dapat
meningkatkan kandungan unsur hara P pada tanaman kopi (Hifnalisa et al., 2017).

Mikoriza terdiri dari dua kata yang berasal dari bahasa Yunani, yaitu mykes (fungi) dan
rhiza (akar) (Brundrett et al., 2008). Fungi mikoriza arbuskula (FMA) adalah tipe asosiasi
mikoriza yang tersebar sangat luas, fungi ini yang memiliki peran dan manfaat yang penting
dalam dunia pertanian. Keberadaan FMA dapat meningkatkan serapan hara seperti N, P, K,
serapan air, dan daya tahan tanaman terhadap kekeringan (Smith dan Read, 2008). FMA juga
dapat melindungi tanaman yang hidup pada tanah yang tidak baik seperti tanah yang tercemar
minyak bumi, cekaman air, pH rendah, dan logam berat merupakan peran dari mikoriza
(Rizka et al., 2013).

Penyebaran dan keanekaragaman mikoriza sangat bervariasi, penyebab perbedaan
keanekaragaman spesies dan populasi FMA salah satunya dikarenakan adanya perbedaan
lokasi dan rizosfer, selain itu semua FMA tidak mempunyai sifat morfologi dan fisiologi yang
sama, oleh karena itu sangat penting untuk mengetahui identitasnya (Hartoyo et al., 2011).

Informasi mengenai FMA pada tanaman kopi arabika di Kecamatan Timang Gajah,
sampai saat ini belum ada dilaporkan. Mengingat manfaat FMA yang dapat meningkatkan
pertumbuhan dan produktivitas tanaman, maka dari itu peneliti ingin mengetahui keberadaan
FMA pada tanaman kopi arabika di lokasi tersebut. Eksplorasi FMA pada rizosfer tanaman
kopi arabika merupakan studi awal yang penting dan perlu dilakukan untuk dapat
mengidentifikasi jenis-jenis FMA yang dominan dan spesifik. Penelitian ini sangat penting
untuk mendapatkan informasi tentang keanekaragaman jenis-jenis FMA yang potensial
sebagai sumber bahan penting untuk seleksi memperoleh isolat FMA potensial dan efektif,
serta, mampu beradaptasi pada lahan dan komoditas yang spesifik.

METODE PENELITIAN

Eksplorasi spora FMA dilaksanakan dengan mengambil sampel tanah di rizosfer
perkebunan kopi rakyat di Desa Lampahan Barat dan Desa Mude Benara, Kecamatan Timang
Gajah, Kabupaten Bener Meriah. Isolasi spora dan kolonisasi FMA dilakukan di
Laboratorium Biologi Tanah Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala. Analisis sifat fisika
dan kimia tanah dilakukan di Laboratorium Departemen Ilmu Tanah dan Sumberdaya Lahan
Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor. Penelitian di laksanakan sejak Juli 2019 sampai
Maret 2020.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini menggunakan alat-alat berupa cangkul, pisau, kamera, mikroskop stereo,
mikroskop compound, timbangan analitik, pinset spora, sentrifus, satu set saringan (ukuran
600 um, 160 um, 53 um dan 45 pm), botol film, kertas label dan alat-alat gelas yang
diperlukan untuk analisis di laboratorium. Penelitian ini menggunakan bahan berupa sampel
tanah, air destilata, cuka komersial 5%, sukrosa 60%, KOH 10%, tinta parker biru, larutan
PVLG (Polyvinyl Lacto Glycerol).
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei, dengan cara mengambil sampel tanah secara
langsung dari lapangan yaitu pada rizosfer tanaman kopi arabika varietas Gayo 1, Gayo 2,
Ateng Super, dan Tim-Tim. Masing-masing varietas dan umur (tiga dan lima tahun) diambil
sebanyak 3 titik, sehingga didapatkan sebanyak 24 sampel (Tabel 1). Sampel tanah tersebut
digunakan untuk mengisolasi jenis FMA yang terdapat di lahan tersebut. Analisis beberapa
sifat kimia dan fisika juga dilakukan untuk mendapatkan data pendukung. Aspek dan metode
analisis beberapa sifat tanah berupa pH H20, C-Organik, N-Total, P-Tersedia, KTK dan
Tekstur. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif.

Prosedur Kerja
1. Pengambilan Sampel Tanah

Titik lokasi pengambilan sampel tanah pada tanaman kopi arabika. Sampel tanah
diambil pada rizosfer tanaman kopi arabika sebanyak 1 kg pada kedalaman 0 — 30 cm. Sampel
tanah tersebut dimasukkan ke dalam plastik kemudian diberi keterangan lokasi pengambilan
dan tanggal pengambilan.

Tabel 1. Titik lokasi pengambilan sampel tanah pada tanaman kopi arabika.
Varietas Umur Nama lokasi Titik

Titik Koordinat

Gayo 1

3 Tahun

Lampahan Barat

N 04°45°59,18”
N 04°45°59,07”
N 04°45°58,62”

E 096°44°28,13”
E 096°44°28,01”
E 096°44°27,64”

5 Tahun

Lampahan Barat

N 04°45°59,08”
N 04°45°58,46”
N 04°45°57,88”

E 096°44°27,64”
E 096°44°28,10”
E 096°44°27,88”

Gayo 2

3 Tahun

Lampahan Barat

N 04°45°59,75”
N 04°45°59,56”
N 04°45°59,13”

E 096°44°28,14”
E 096°44°28,18”
E 096°44°28,13”

5 Tahun

Lampahan Barat

N 04°45°57,72”
N 04°45°57,09”
N 04°45°56,85”

E 096°44°28,04”
E 096°44°28,34”
E 096°44°28,05”

Ateng Super

3 Tahun

Lampahan Barat

N 04°46°01,04”
N 04°46°01,43”
N 04°46°01,80”

E 096°44°29,89”
E 096°44°29,81”
E 096°44°29,84”

5 Tahun

Mude Benara

N 04°44°45 8"
N 04°44°46,17
N 04°44°46,0”

E 096°46°18,7”
E 096°46°19,5”
E 096°46°20,5”

Tim-Tim

3 Tahun

Mude Benara

N 04°44°45,3”
N 04°44°46,6”
N 04°44°46,8”

E 096°46°18,6”
E 096°46°17,9”
E 096°46°18,8”

5 Tahun

Lampahan Barat

WNRFRPWNRFRPOWONRERPOWONREFPOWONREFPOWONREFRPONDNPREFRPOWODN -

N 04°46°00,85”
N 04°46°00,94”
N 04°46°01,08”

E 096°44°29,01”
E 096°44°29,27”
E 096°44°28,85”

2. Jumlah Spora FMA

Jumlah spora FMA didapatkan dengan cara mengisolasi menggunakan teknik
penyaringan basah dan dilanjutkan dengan teknik sentrifugasi (Brundrett et al., 1996). Sampel
media masing-masing perlakuan sebanyak 50 g dimasukkan ke dalam gelas beaker dan
dilarutkan 500 ml air, kemudian diaduk hingga homogen dan didiamkan selama 30 menit.
Suspensi media dituangkan ke dalam saringan mikro berukuran 600 um, 160 pm, 53 um dan
45 pm yang disusun secara bertingkat dengan ukuran yang paling besar berada paling atas.
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Kemudian dicuci dengan air keran hingga air jernih. Hasil penyaringan masing-masing
saringan (160 um, 53 um dan 45 um) dipindahkan ke dalam tabung sentrifus sebanyak 100 ml
dan disentrifus selama 3 menit dengan kecepatan 2500 rpm. Hasil saringan dalam tabung
sentrifuse ditambahkan dengan sukrosa 60% yang diletakkan pada bagian bawah larutan
menggunakan pipet. Tabung sentrifuse ditutup rapat dan disentrifugasi dengan kecepatan
2500 rpm selama 30 detik. Supernatan yang mengandung spora ditampung pada saringan
berukuran 45 pm dan dicuci sampai bersih. Selanjutnya spora tersebut dikumpulkan dan
dihitung jumlahnya secara manual dengan menggunakan mikroskop stereo. Pengamatan
jumlah spora menggunakan mikroskop stereo untuk menghitung jumlah populasi spora per
sampel tanah.

3. ldentifikasi Jenis Spora FMA

Identifikasi genus dilakukan dengan pembuatan preparat. Spora ditetesi larutan PVLG
selanjutnya spora-spora tersebut diamati morfologinya di bawah mikroskop compound.
Karakter morfologi spora mikoriza yang diamati meliputi: bentuk spora, ukuran spora, warna
spora, hifa attachment dan ornament spora. Keanekaragaman spora dihitung menggunakan
rumus frekuensi relatif (Shi et al., 2007):

F(100%) :Z Spora per genus y 1009
total spora

Keterangan: Fr = Frekuensi relatif

4. Kolonisasi FMA

Kolonisasi FMA dapat diamamati dengan teknik pewarnaan akar (staining) dengan
metode Brundrett et al. (1996). Cara kerja pewarnaan akar dimulai dari memotong lebih
kurang = 2 cm kemudian dicuci dengan air mengalir hingga bersih. Akar sampel dimasukkan
ke dalam larutan KOH 10% panas (suhu minimum 90°C) selama 30 menit. Selanjutnya
larutan KOH dibuang dan akar sampel dicuci dengan air mengalir selama 2-5 menit.
Selanjutnya akar sampel direndam dalam larutan tinta-cuka 5% dan direndam selama kurang
lebih 24 jam. Akar dipotong lebih kurang = 1 cm dan disusun sebanyak 10 buah pada gelas
preparat kemudian tutup dengan kaca penutup. Akar diamati dengan mikroskop cahaya untuk
dilihat struktur mikorizanya (hifa, spora, arbuskula, vesikula) dan diberi tanda (+).
Perhitungan kolonisasi akar oleh FMA menggunakan metode panjang akar terkolonisasi
(Brundrett et al., 1996) menggunakan rumus:

. . Ebidang pandang akar bermikoriza
Persentase akar yang terinfeksi = ) ) — x 100%
¥, bidang pandang vang diamati

Kolonisasi FMA akar tanaman dapat dikategorikan dalam lima kelas menurut
Rajapakse dan Miller (1992). Kategori tingkat kolonisasi FMA dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Tingkat kolonisasi FMA

Persentase kolonisasi Kategori Keterangan
0- 5 Kelas 1 Sangat rendah
6 — 25 Kelas 2 Rendah

26 — 50 Kelas 3 Sedang

51 — 75 Kelas 4 Tinggi

76 — 100 Kelas 5 Sangat tinggi

Sumber: Rajapakse dan Miller (1992)

5. Analisis Data
Hasil pengamatan dianalisis secara deskriptif dalam bentuk tabel dengan menyajikan
Kepadatan spora, keanekaragaman spora dan persentase akar terkoloni FMA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Analisis Sifat Tanah
Hasil analisis beberapa sifat tanah di lokasi pengambilan sampel pada beberapa
varietas dan umur kopi arabika di Kecamatan Timang Gajah dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil analisis sifat kimia tanah pada beberapa varietas dan umur kopi arabika di Kecamatan Timang

Gajah.
Gayo 1 Gayo 2 Ateng Super Tim-Tim
Sifat Kimia Tanah 3 5 3 5 3 [ 3 5

Tahun  Tahun  Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
pH (H20) 5,09M 5,13M 5,19M 526M  4,205M 4,70M 5,27 5,08M
C-Organik (%) 6,1157 5,825T 5,825T 5,7657 5,6057 2,58° 3,767 6,0657
N-Total (%) 0,517 0,48% 0,517 0,43° 0,44° 0,32° 0,508 0,537
P-Tersedia (ppm) 13,55R 9,03SR 10,76R 8,488R 4,603R 349,44ST 111,213T 16,373
KTK (cmol Kg?) 23,948 24,855 24,085 19,378 19,378 14,67R 15,987  22,37°
Tekstur LB LB LB LB LB PB PB LB

Keterangan: SM (Sangat Masam), M (Masam), SR (Sangat Rendah), R (Rendah), S (Sedang), T (Tinggi), ST
(Sangat Tinggi), LB (Lempung Berpasir), PB (Pasir Berlempung)

Hasil analisis pH tanah di rizosfer pada beberapa varietas dan umur kopi arabika di
Kecamatan Timang Gajah menunjukkan bahwa pH berkisar 4,20-5,27 (sangat masam-masam)
berdasarkan kriteria sifat kimia tanah (LPT, 1983). pH tanah terendah 4,20 dijumpai pada
tanaman kopi arabika varietas Ateng Super umur 3 tahun. Rendahnya pH tanah ini diduga
dipengaruhi oleh jenis tanah dan curah hujan di lokasi tersebut. Lokasi pada penelitian
memiliki jenis tanah ordo Andisol (Manfarizah et al., 2011) yang mengandung fraksi pasir
yang tinggi menyebabkan kemampuan tanah dalam memegang unsur hara menjadi lebih kecil
sehingga mudah hilang dan menyebabkan penurunan nilai pH tanah. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Juarti, (2016) yang mengemukakan pH tanah tersebut dipengaruhi fraksi pasir
yang tinggi mengakibatkan kemampuan tanah memegang unsur hara dan kation-kation basa
yang lebih kecil mudah hilang terbawa air perkolasi dan menyebabkan penurunan nilai pH.
Curah hujan yang tinggi (1,700 — 2,500 mm Abubakar et al., 2018) diduga menyebabkan pH
menjadi masam dikarenakan terjadinya pencucian unsur hara serta kation-kation basa.

C-organik tanah dilokasi pengambilan sampel pada beberapa varietas dan umur kopi
arabika di Kecamatan Timang Gajah memiliki kisaran 2,58% - 6,11% yang tergolong sedang
hingga sangat tinggi. C-organik terendah terdapat pada rizosfer tanaman kopi arabika varietas
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Ateng Super umur 5 tahun sebesar 2,58% yang tergolong sedang, kriteria sifat tanah menurut
(LPT, 1983). C-organik yang sangat tinggi pada beberapa lokasi penelitian diduga terjadi
akibat adanya pembentukan kompleks alofan-humus menjadikan humus sangat tahan terhadap
dekompsisi, akibatnya waktu tinggal rata-rata C-organik menjadi jauh lebih lama. Pernyataan
di atas sesuai dengan pendapat Sukarman dan Dariah, (2014) bahwa humus akan terus
terakumulasi sebagai hasil pelapukan yang terikat oleh alofan yang mengandung Al untuk
membuat kompleks Al-humus yang tahan terhadap dekomposisi. C-organik yang sangat
tinggi juga diduga akibat adanya penimbunan serasah-serasah dari tanaman kopi arabika yang
terdekomposisi dan menjadi pupuk organik serta banyaknya daun kopi maupun daun tanaman
yang gugur diatas permukaan tanah dapat memberikan masukan sebagai pupuk organik tanah.
Bahan organik adalah bahan-bahan yang dapat diperbaharui, dirombak oleh bakteri-bakteri
tanah menjadi, didaur ulang, unsur yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman tanpa mencemari
tanah dan air (Hanafiah, 2005).

Hasil analisis N-total pada lokasi pengambilan sampel pada beberapa varietas dan umur
kopi arabika di Kecamatan Timang Gajah menjukan bahwa berkisar 0,32% - 0,53% yang
tergolong sedang hingga tinggi. Nilai N-Total yang tergolong sedang pada beberapa titik
lokasi penelitian diduga di pengaruhi oleh C-organik yang tergolong sedang juga. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Hasanuddin, 2003 yang mengemukakan umumnya N-total yang
ada didalam tanah tinggi apabila jumlah bahan organik juga tinggi karena terjadinya
dekomposisi bahan organik yang akan terurai menjadi nitrat (NO3’) atau ammonium (NH4").
Kekurangan N bagi tanaman dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman seperti daun
tanaman menguning, pertumbuhan tanaman kerdil, dan sistem perakaran tanaman terbatas
(Kaya, 2013).

Unsur hara P-tersedia pada lokasi pengambilan sampel pada beberapa varietas dan umur
kopi arabika di Kecamatan Timang Gajah berkisar 4,60 ppm — 349,44 ppm yang termasuk
kedalam kriteria sangat rendah hingga sangat tinggi. Tabel 3 menunjukan hasil nilai P-tersedia
tergolong sangat rendah pada kopi arabika varietas Gayo 1 dan Gayo 2 umur lima tahun serta
Ateng Super umur tiga tahun, kriteria rendah terdapat pada kopi arabika varietas Gayo 1 dan
Gayo 2 umur tiga tahun, kriteria sedang terdapat pada kopi arabika varietas Tim-Tim umur
lima tahun, Kriteria sangat tinggi terdapat pada kopi arabika varietas Tim-Tim umur tiga
tahun dan Ateng super umur lima tahun, kriteria penilaian sifat kimia tanah menurut (LPT,
1983). P-tersedia yang rendah diduga akibat adanya mineral alofan pada Andisol yang mampu
mengikat unsur hara P menjadi tidak tersedia bagi tanaman. Hal ini sejalan dengan pernyatan
Zurhalena dan Endriyani, (2004), adanya senyawa aktif Al dan Fe di dalam tanah
mengakibatkan P terjerap kuat pada struktur mineral amorf, hal ini menunjukkan bahwa
alofan sangat kuat mengikat P dari pada dengan kemampuan asam-asam organik dalam
melepaskan P dari jerapan. P-Tersedia yang sangat tinggi terdapat pada kopi arabika varietas
Tim-Tim umur tiga tahun dan Ateng super umur 5 tahun diduga akibat adanya pemupukan
yang intensif.

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai KTK tanah berkisar antara 14,67 — 24,85 cmol Kg*
yang termasuk kedalam kriteria rendah hingga sedang. Hasil analisis yang tergolong rendah
terdapat pada kopi arabika varietas Ateng Super umur lima tahun dan varietas Tim-Tim umur
tiga tahun, kriteria penilaian sifat kimia tanah menurut (LPT, 1983). Kapasitas tukar kation
(KTK) tanah ialah jumlah total kation yang bisa dipertukarkan dari suatu tanah baik kation
pada koloid organik (humus) maupun kation pada permukaan koloid anorganik (liat) (Madjid,
2007). KTK tanah yang sedang hingga rendah di lokasi tersebut diduga dipengaruhi oleh pH
yang masam. Hal ini sejalan dengan pendapat Sudaryono, (2009) menyatakan bahwa
rendahnya KTK tanah secara langsung dan tidak langsung dipengaruhi oleh reaksi tanah yang
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sangat masam. Hal lain yang mempengaruhi nilai KTK tanah rendah yaitu tekstur tanah yang
banyak mengandung pasir, seperti hasil analisis tekstur tanah pada sampel tanah yang diamati
menunjukkan pasir berlempung dan lempung berpasir diduga dapat menyebabkan unsur hara
tercuci. Hal ini dikarenakan tekstur tanah yang kasar menyebabkan daya jerap lebih mudah
lepas atau hilang sehingga mudah sekali tercuci (Mukhlis, 2007).

Pengambilan sampel pada lokasi beberapa varietas dan umur kopi arabika di Kecamatan
Timang Gajah yang diamati terdapat pada Tabel 3 termasuk kedalam tekstur tanah lempung
berpasir pada kopi arabika varietas Gayo 1, Gayo 2, Ateng Super umur tiga tahun dan, Tim-
Tim umur lima tahun. Sampel tanah pada kopi arabika varietas Ateng Super umur lima tahun
dan Tim-Tim umur tiga tahun memiliki tekstur tanah pasir berlempung. Hasil analisis dari
semua titik menunjukan kandungan fraksi pasir yang tinggi berkisar (56,31% - 74,66%) dari
pada fraksi debu berkisar (19,60% - 34,72 %) dan liat berkisar (5,75% - 9,81%). Menurut
Dariah et al. (2003) pada tanah yang banyak fraksi pasir akan mengalirkan air yang lebih
cepat dibandingkan dengan tanah-tanah berfraksi debu dan liat. Hal ini diduga karena ukuran
fraksi pasir yang kasar. Fraksi pasir yang kasar menyebabkan terjadinya pencucian unsur hara
yang ukurannya lebih kecil sehingga diduga menyebabkan pH menjadi sangat masam hingga
masam.

2. Kepadatan Spora

Spora ialah salah satu bentuk untuk pertahanan hidup di alam yang berfungsi sebagai
proses adaptasi terutama apabila mikoriza tersebut belum menemukan tanaman inang yang
kompatibel (Smith dan Read, 2008). Tabel rata-rata jumlah kepadatan spora pada beberapa
varietas dan umur kopi arabika di Kecamatan Timang Gajah per 50 g tanah dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata jumlah kepadatan spora FMA (per 50 g tanah) pada berbagai varietas dan umur kopi arabika
di Kecamatan Timang Gajah.

. Ulangan
Varietas Umur Jumlah Rata-rata
1 2 3
3 Tahun 132 48 14 194 65
Gayo 1
5 Tahun 18 39 45 102 34
3 Tahun 87 16 9 112 37
Gayo 2
5 Tahun 32 36 55 123 41
3 Tahun 17 30 47 94 31
Ateng Super
5 Tahun 2 9 11 22 7
) ) 3 Tahun 6 5 12 23 8
Tim-Tim
5 Tahun 573 471 284 1328 443

Tabel 4 menunjukan rata-rata kepadatan spora FMA paling sedikit ditemukan pada
rizosfer tanaman kopi arabika varietas Ateng Super berumur lima tahun yaitu dengan rata-rata
sebanyak tujuh spora per 50 g tanah. Jumlah rata-rata kepadatan spora FMA terbanyak
ditemukan pada rizosfer tanaman kopi arabika varietas Tim-Tim berumur lima tahun yaitu
dengan rata-rata sebanyak 443 spora per 50 g tanah.

Kepadatan spora diduga sangat dipengaruhi oleh unsur hara P, semakin tinggi
ketersediaan unsur P maka semakin rendah kepadatan spora. Pernyataan tersebut sesuai
dengan hasil penelitian pada Tabel 3 yang dilakukan pada tanaman kopi arabika varietas

Jurnal llmiah Mahasiswa Pertanian, VVolume 6, Nomor 1, Februari 2021 59


http://www.jim.unsyiah.ac.id/JFP

JURNAL ILMIAH MAHASISWA PERTANIAN
E-ISSN: 2614-6053 P-ISSN: 2615-2878
Volume 6, Nomor 1, Februari 2021
www.jim.unsyiah.ac.id/JFP

Ateng Super umur lima tahun dan varietas Tim-Tim umur 3 tahun, menunjukkan bahwa pada
kedua varietas tersebut memiliki hasil P-tersedia yang sangat tinggi tetapi kepadatan sporanya
rendah. Hal ini sesuai dengan Yusriadi et al. (2018) bahwa kandungan hara khususnya P,
fungi mikoriza menjadi tidak berkembang dengan baik apabila kondisi tingkat kesuburan
tanah yang baik, terutama dengan kandungan P tersedia semakin tinggi.

C-organik merupakan salah satu faktor lainnya yang mempengaruhi tinggi rendahnya
jumlah populasi spora, Menurut Madjid (2007) C-organik yang tinggi menyebabkan jumlah
spora yang ditemukan tinggi. Hal ini menunjukan hal yang sama dengan hasil penelitian
dengan jumlah spora yang paling sedikit ditemukan pada tanah yang kandungan C-organiknya
tergolong sedang 2,58 % (Tabel 3) terdapat pada tanaman kopi arabika varietas Ateng Super
umur 5 tahun sebanyak 22 spora per 50 g tanah (Tabel 5). Sedangkan kandungan C-organik
yang tergolong sangat tinggi (Tabel 3) pada varietas Tim-Tim umur 5 tahun menujukan
jumlah spora yang terbanayak juga sebanyak 1328 spora per 50 g tanah (Tabel 4).

KTK tanah yang tinggi diduga dapat mempengaruhi kepadatan spora FMA, KTK yang
tinggi salah satu syarat untuk pertumbuhan FMA lebih baik. Sependapat dengan pernyataan
Usnawiyah dan Khaidir, (2013) menyatakan bahwa media tumbuh mikoriza memiliki syarat
antara lain; berpasir dengan kapasitas tukar kation (KTK) yang tinggi, tekstur yang kasar, dan
P yang tergolong rendah. Hal ini sesuai denga hasil penelitian bahwa nilai KTK tanah yang
rendah pada tanaman kopi arabika varietas Ateng Super umur lima tahun dan varietas Tim-
Tim umur tiga tahun, menunjukan bahwa KTK yang rendah dikuti dengan rendahnya
kepadatan spora FMA.

3. Keanekaragaman FMA

Hasil isolasi, pengamatan dan identifikasi morfologis yang dilakukan didapatkan tiga
genus spora FMA vyaitu Acaulospora, Gigaspora, dan, Glomus. Karakteristik dan tipe spora
yang didapatkan mempunyai berbagai perbedaan mulai dari bentuk, warna, maupun ukuran.
Hasil identifikasi FMA yang berhasil diidentifikasi di rizosfer pada berbagai varietas dan
umur kopi arabika di Kecamatan Timang Gajah dilihat pada Gambar berikut.

RO
EC

Gambar 1. a. Glomus sp.1, b. Glomus sp.2, c. Acaulospora sp.1, d. Acaulospora sp.2,
e. Acaulospora sp.3, f. Acaulospora sp.4, g. Gigaspora sp.1,
h. Gigaspora sp.2, i. Gigaspora sp.3, j. Gigaspora sp.4.
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Tabel 5. Keanekaragaman spora pada berbagai varietas dan umur kopi arabika di Kecamatan Timang Gajah.

. Jumlah Jumlah Spesies FMA - - - -
Varietas Umur Spesies Genus G G Ac Ac Ac Ac Gi Gi Gi Gi
sp.l  sp.2 sp.l  sp2 sp3 spd  spl sp2 sp.3  spd
Gayo 1 3 Tahun 4 2 131 0 0 0 0 0 0 4 10 49
5 Tahun 3 2 63 0 0 0 0 0 0 27 0 12
3 Tahun 4 2 100 0 0 0 0 0 0 5 1 6
Gayo 2

5 Tahun 3 2 98 0 0 0 0 0 0 11 0 14
Ateng Super 3 Tahun 4 2 85 0 0 0 0 0 0 4 2 3
5 Tahun 6 3 0 1 4 6 7 0 2 2 0 0
Tim-Tim 3 Tahun 5 3 4 0 3 0 12 1 3 0 0 0
5 Tahun 5 3 344 289 0 0 54 638 0 0 3 0

Keterangan: G: Glomus, Ac: Acaulospora, Gi: Gigaspora, sp: Spesies

Tabel 5 menunjukkan bahwa pada rizosfer kopi arabika umur 3 tahun terdapat satu
spesies Glomus dan tiga spesies Gigaspora pada rizosfer kopi arabika varietas Gayo 1, Gayo
2 dan Ateng Super. Terdapat satu spesies Glomus, tiga spesies Acaulospora, dan satu spesies
Gigaspora pada rizosfer kopi arabika varietas Tim-Tim. Pada rizosfer kopi arabika umur lima
tahun menunjukkan bahwa terdapat satu spesies Glomus dan dua spesies Gigaspora pada
rizosfer kopi arabika varietas Gayo 1 dan Gayo 2. Terdapat satu spesies Glomus, tiga spesies
Acaulospora, dan dua spesies Gigaspora pada rizosfer kopi arabika varietas Ateng Super.
Terdapat dua spesies Glomus, dua spesies Acaulospora, dan satu spesies Gigaspora pada
rizosfer kopi arabika varietas Tim-Tim. Keanekaragaman FMA pada lokasi penelitian dapat
dilihat dengan adanya perbedaan jumlah populasi dan komposisi genus FMA (Sri dan
Agustina, 2016).

Perbedaan lokasi dan rizosfer tanaman kopi arabika diduga menyebabkan perbedaan
keanekaragaman spesies dan populasi FMA, dimana pada lokasi dan rizosfer yang memiliki
tanah yang bertekstur lempung dan berpasir memiliki kesesuaian perkembangan spora yang
beda. Saputra et al. (2015) menyatakan bahwa jumlah spora jamur FMA yang paling banyak
ditemukan adalah jenis Glomus, hasil tersebut menunjukkan jenis mikoriza Glomus
mempunyai adaptasi yang baik terhadap berbagai jenis lingkungan dibandingkan dengan jenis
FMA lainnya.

100.00 89.790 90.43
90.00
8§0.00

67.53 69.57 Acaulospora
70.00 ® Gigaspora
60.00
50.00
40.00 32.47
30.00
17.39
20.00 10 71 9.57 13.04
10.00 0 .
0.00 § H

Gayo 1 Gayo 2 Ateng Tim-Tim
Super

m Glomus

Frekuensi Relatif (%)

Gambar 2. Frekuensi relatif genus FMA pada berbagai varietas dan umur kopi arabika umur 3 tahun di
Kecamatan Timang Gajah.

Gambar 2 dan Gambar 3 menunjukkan bahwa Glomus memiliki sebaran rata-rata yang
dominan tinggi di setiap lokasi pengambilan sampel. Frekuensi relatif yang tertinggi pada
Glomus terdapat pada rizosfer tanaman kopi arabika umur 3 tahun varietas Gayo 1 (67,53%),
varietas Gayo 2 (89,29%), dan varietas Ateng Super (90.43%). Pada rizosfer tanaman kopi
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arabika umur 5 tahun frekuensi relatif Glomus yang dominan terdapat pada varietas Gayo 1
(61,76%), dan varietas Gayo 2 (79,67%).

100.00 B Glomus

b= 80.00 79.67 78.26 Acaulospora
% ) 61.76 = Gigaspora
% - 60.00 47.67-11
@2 38.24
o~ 40.00
2 20,00 20.33 17.39
£ ' 0 .0(. 435 0.23

0.00 E—

Gayo 1 Gayo 2 Ateng Super Tim-Tim

Gambar 3. Frekuensi relatif Genus FMA pada berbagai varietas dan umur kopi arabika umur 5 tahun di
Kecamatan Timang Gajah.

Berdasarkan hasil yang didapatkan, bahwa pada lokasi pengambilan sampel yang
berbeda dijumpai juga jumlah populasi dan komposisi FMA yang berbeda pula. Pada rizosfer
tanaman kopi arabika umur tiga tahun varietas Gayo 1, varietas Gayo 2, varietas Ateng Super
dan tanaman kopi arabika umur lima tahun varietas Gayo 1, dan varietas Gayo 2, hanya
ditemukan genus Gigaspora dan Glomus. Tetapi untuk genus Acouluspora dapat ditemukan
pada rizosfer tanaman kopi arabika varietas Tim-Tim umur tiga tahun dan varietas Ateng
Super dan Tim-Tim umur lima tahun. Genus Glomus dapat menyebar pada setiap
pengambilan sampel. Adanya keanekaragaman FMA pada lokasi penelitian ditandai dengan
adanya perbedaan jumlah populasi dan komposisi genus FMA.

4. Kolonisasi FMA
Hasil pengamatan persentase kolonisasi FMA pada beberapa varietas dan umur kopi
arabika di Kecamatan Timang Gajah terdapat pada Tabel 7.

Tabel 6. Persentase kolonisasi FMA pada beberapa varietas dan umur kopi arabika di Kecamatan Timang Gajah.

Varietas Umur ! S Ia2ngan 3 Rata-rata Keterangan
3 Tahun 7 6 1
Gayo 1 Sangat Rendah
5 Tahun 1 1 1 Sangat Rendah
Total 8 7 2
3 Tahun 2 4 6
Gayo 2 Sangat Rendah
5 Tahun 1 1 1 1 Sangat Rendah
Total 3 5 7
3 Tahun 2 3 12 6 Rendah
Ateng Super
5 Tahun 1 4 2 2 Sangat Rendah
Total 3 7 14
3 Tahun 6 10 6 7
Tim-Tim Rendah
5 Tahun 2 2 20 8 Rendah
Total 8 12 2

Hasil pengamatan yang dilakukan menunjukan kolonisasi FMA pada akar kopi
arabika pada beberapa varietas memiliki kriteria sangat rendah hingga rendah. Kriteria
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kolonisasi akar kriteria yang sangat rendah terdapat pada kopi arabika varietas Gayo 1 umur
tiga tahun, varietas Gayo 1 umur tiga tahun, varietas Gayo 2 umur tiga tahun, varietas Gayo 2
umur lima tahun, dan varietas Ateng Super umur lima tahun. Kolonisasi akar kriteria yang
rendah terdapat pada kopi arabika varietas Ateng Super umur 3 tahun, varietas Tim-Tim umur
lima dan tiga tahun. Menurut Tarmedi (2006) kolonisasi FMA dapat dipengaruhi beberapa
faktor yaitu suhu, pemupukan, pH, jumlah spora dan tingkat kerentanan tanaman terhadap
kolonisasi FMA.

Rendahnya koloniasi FMA pada akar tanaman kopi arabika di Kecamatan Timang
Gajah diduga karena tingginya N-total dan P-tersedia pada tanah. Hasil penelitian ini
menduga bahwa peningkatan persentase kolonisasi FMA tidak diikuti oleh kepadatan spora.
Hal ini sejalan dengan Tahateru (2003) yang menyatakan bahwa tidak adanya hubungan erat
antara persentase kolonisasi akar dan jumlah kepadatan spora yang dihasilkan, sehingga spora
yang banyak belum tentu persentase kolonisasi akar akan tinggi pula.

Gambar 4. Infeksi FMA pada akar beberapa varietas dan umur kopi arabika di Kecamatan Timang Gajah.
Keterangan: a. Spora, b. Hifa, c. Vesikel

Hasil pengamatan kolonisasi FMA pada beberapa varietas kopi arabika di Kecamatan
Timang Gajah ditemukan struktur-struktur pada akar yang terinfeksi yaitu berupa spora, hifa
dan, vesikel. Sukmawati (2013), menyatakan bahwa adanya struktur-struktur tersebut
menandakan terjadinya infeksi atau simbiosis FMA dengan akar tanaman.

KESIMPULAN

Terdapat tiga genus FMA yang didapat pada rizosfer beberapa varietas dan umur kopi
arabika di Kecamatan Timang Gajah yaitu Glomus, Acaulospora dan, Gigaspora. Glomus
adalah genus FMA yang dominan yang didapatkan pada lokasi penelitian. Terdapat Genus
Glomus sebanyak dua spesies, sedangkan genus Acaulospora dan genus Gigaspora sebanyak
empat spesies. Kepadatan spora FMA yang terbanyak ditemukan pada tanaman kopi arabika
varietas Tim-Tim berumur lima tahun. Kolonisasi FMA pada akar kopi arabika pada beberapa
varietas tergolong kriteria sangat rendah hingga rendah.
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